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ABSTRACT 

Utilization of mentors is the use of certified professional Hajj guides to be assigned to the 

process of guiding prospective Hajj pilgrims both in their homeland and in the holy land. 

Obtaining a professional and certified Hajj guide requires several stages through selecting 

available human resources. The formulation of the problem of this research do many 

participants who pass the certified professional Hajj are utilized to be Hajj guidance 

officers and how to utilize it. The author uses descriptive qualitative research methods. 

Data collection techniques include interviews and observations. The results of this research  

or utilization of certified professional Hajj guides in Semarang needs to be reviewed, 

because it turns out that Hajj guides are not fully recruited from participants who pass 

certification activities. The total of a 1,257 participans who were declared to have passed 

and 30 participans who were domiciled in Semarang the who were registered as 

professional Hajj guidance officers with certificates in Semarang religious affairs ministry. 

This can be used as material for evaluation, learning, and future hope so that the utilization 

of certified professional Hajj guides can be carried out in accordance with existing rules 

and regulations. It means at important role of Hajj supervisors shows that managing 

human resources  is also important. 

Keywords: Hajj Guidance, Utilization,  Professional. 

ABSTRAK 

Pendayagunaan pembimbing merupakan pemanfaatan para pembimbing ibadah haji 

profesional bersertifikat untuk ditugaskan dalam proses pembimbingan calon jamaah haji 

baik di tanah air maupun di tanah suci. Untuk memperoleh pembimbing ibadah haji 

profesional dan bersertifikat memerlukan beberapa tahapan melalui penyeleksian sumber 

daya manusia yang tersedia. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah dari 

sekian banyak peserta yang lolos dalam kegiatan sertifikasi didayagunakan untuk menjadi 

petugas pembimbing ibadah haji dan bagaimana upaya pendayagunaan. Penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data berupa 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini adalah pendayagunaan pembimbing ibadah 

mailto:niltas2572@gmail.com
mailto:kurniamuhajarah@walisongo.ac.id


480                                                                                                            el-Buhuth, Volume 6, No 2, 2024 
 

haji profesional bersertifikat di kota Semarang perlu ditinjau kembali, karena pembimbing 

ibadah haji ternyata tidak sepenuhnya diambil dari peserta yang lolos kegiatan sertifikasi. 

Kelsellulrulhan dari total 1.257 pelselrta yang dinyatakan lolos dan total 30 pe lselrta yang 

belrdomisili di Kota Selmarang yang telrdaftar se lbagai peltu lgas pelmbimbing haji profelsional 

belrselrtifikat Kelmelnte lrian Agama Kota Se lmarang.  Hal ini bisa menjadi bahan evaluasi, 

pembelajaran, dan harapan kedepannya supaya dalam pendayagunaan pembimbing 

ibadah haji profesional bersertifikat dapat dilakukan sesuai dengan aturan dan ketentuan 

yang ada. Karena peran penting yang dimiliki pembimbing haji menunjukkan bahwa 

pengelolaan sumber daya manusia dalam proses pelaksanaan ibadah haji juga penting 

dilakukan. 

Kata Kunci: Pembimbing Ibadah Haji, Pendayagunaan, Profesional 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pelndayagulnaan belrarti manfaat, yang dimaksuld disini adalah pelmanfaatan para 

pelmbimbing ibadah haji profelsional belrselrtifikat u lntulk ditulgaskan dalam prosels 

pelmbimbingan calon jamaah haji baik di tanah air maulpu ln di tanah sulci. Para pelmbimbing 

ibadah haji melmiliki pelranan pelnting dalam melningkatkan wawasan, dan keltelrampilan 

jamaah dalam melmahami dan mellaksanakan sellulru lh rangkaian ibadah haji yang 

dijalaninya. Pelndayagulnaan pelmbimbing melnjadi faktor pelnting dalam melnelntu lkan 

kelbelrhasilan pelnyellelnggaraan ibadah haji dan ulmroh. U lntulk melmpelrolelh pelmbimbing 

ibadah haji profelsional dan belrselrtifikat melmelrlu lkan belbelrapa tahapan mellalu li 

pelnyellelksian sulmbelr daya manulsia yang telrseldia yang kelmuldian akan dibelrikan ilmul, 

wawasan, pellatihan - pellatihan yang melnulnjang kelmampulan melrelka. Kelgiatan selrtifikasi 

pelmbimbing manasik haji melrulpakan salah satul ulpaya stratelgis ulntulk melningkatkan 

profelsionalismel pelmbimbing manasik haji yang melmang suldah melnjadi tulntultan saat ini.1 

Implelmelntasi program pellatihan dalam kelgiatan selrtifikasi ini belrfulngsi selbagai prosels 

transformasi.2 

U lndang-ulndang Nomor 13 Tahuln 2008 telntang pelnyellelnggaraan ibadah haji dalam 

pasal 11 ayat (2), melnyatakan bahwa dalam rangka pelnyellelnggaraan ibadah haji, melntelri 

melnulnjulk peltulgas yang melnyelrtai jelmaah haji. Yang telrdiri dari: (1) Tim Pelmandul Haji 

Indonelsia (TPHI), (2) Tim Pelmbimbing Ibadah Haji (TPIHI), dan (3) Tim Kelselhatan Haji 

Indonelsia (TKHI).3 Karelnanya dalam pellaksanaan pelnyellelnggaraan ibadah haji 

 
1 Ahmad Sarbini et al., “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Optimalisasi Sertifikasi 

Pembimbing Manasik Ibadah Haji,” 2, 2020, 1. 
2 Elfrianto, “Manajemen Pelatihan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan,” 2.2 

(2016), 46–58. 
3 Muhammad Sulthon Abdul Djamil dan Abdul Sattar Ali Murtadho, “Kurikulum Haji_Set Buku 

Revisi,” 2020, hal. 238+. 
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melmelrlulkan tata kellola dan sistelm pelnyellelnggaraan ibadah yang komplelks dan saling 

telrkait selhingga tidak lelpas dari adanya organisasi atau l pihak-pihak telrkait. Dilihat dari 

belrbagai aspelk pellaksanaan ibadah haji, ibadah haji melrulpakan ibadah yang banyak akan 

pelrmasalahan, hambatan, dan tantangannya. Olelh karelna itul, ulntulk mellaku lkan 

pelndampingan dan pellayanan kelpada jamaah dalam melnghadapi komplelksitas pellaksanaan 

ibadah haji, maka dipelrlu lkan sulmbelr daya manulsia yang ulnggull, profelsional, dan 

belrkulalitas yang nantinya akan dipilih selbagai pelmbimbing profelsional belrselrtifikat yang 

mampul melndampingi, melmbelrikan pelrhatian khulsuls dan mellakulkan pelmbimbingan 

kelpada jamaah. Pada hakikatnya selmula melmiliki kelselmpatan dan potelnsi yang dapat telruls 

ditingkatkan belrsama selcara intelns dan masif.4 

PMA Relpulblik Indonelsia No. 13 tahuln 2018 telntang Pelnyellelnggaraan Haji Relgu llelr,5 

julga selcara tidak langsulng melnjellaskan telrkait selrtifikasi pelmbimbing manasik haji itu l 

pelnting dilakulkan, karelna selbagai syarat melmiliki kulota pelmbimbing dalam pellaksanaan 

haji, selhingga KBIH haruls melngirimkan pelmbimbing yang belrselrtifikat.6 Keltelntulan u lntulk 

melnjadi pelmbimbing haji dan ulmroh adalah wajib melngeltahuli dan melmahami telrkait 

syarat dan rulkuln ibadah haji yang selsulai delngan syariat Islam, melmiliki pelngalaman 

mellakulkan ibadah haji, dan melmpulnyai selrtifikat pelmbimbing manasik yang dikellularkan 

olelh Kelmelntelrian Agama Relpulblik Indonelsia. Selpelrti yang suldah telrcantulm pada 

Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral Pelnyellelnggaraan Haji Dan U lmrah Nomor 17 Tahuln 2019 

Pasal 10 Telntang Syarat Khulsuls Sellelksi Peltulgas Haji.7 Dalam relalitanya, pelmbimbing haji 

yang melmelnulhi kulalifikasi yang delmikian itul bellulm dapat diseldiakan selpelnulhnya olelh 

Pelmelrintah.8 

Belbelrapa pelnellitian telrkait pelndayagulnaan tellah banyak dilakulkan. Selbagian belsar 

melnitikbelratkan pada stratelgi pelndayagulnaan zakat produlktif. Dan julga pelnellitian telrkait 

pelmbimbing manasik haji profelsional yang melnitikbelratkan pada manajelmeln, optimalisasi, 

kompeltelnsi pelmbimbing manasik haji profelsional. Mohammad Iqbal (2020) fokuls 

pelnellitian ini pada konselp pelndayagulnaan dana ZIS program “ElMAS” di LAZNAS LMI 

(Lelmbaga Manajelmeln Infaq) cabang Kota Keldiri dalam melningkatkan kelseljahtelraan 

mulstahiq. 9 Abdull Sattar, Hasyim Hasanah (2023) fokuls pelnellitian ini ulntulk mellihat 

apakah program Selrtifikasi Pelmbimbing Manasik Haji Profelsional selkeldar kelgiatan 

selrelmonial (orielntasi selrtifikat) ataul melmang belnar-belnar program yang selcara kulalitatif 

mellahirkan calon pelmbimbing manasik haji yang profelsional. Nofita (2023) pelnellitian 

 
4 Kurnia Muhajarah dan Kun Hayyuningtyas, “Peningkatan kualitas pengajar al- qur’an melalui 

seminar pembinaan tahsin asatidz lpq kecamatan mijen oleh badko lpq kota semarang,” 5 (2022), 2073–81. 
5 “PMA_nomor_13_Tahun_2018_Tentang_Penyelenggaraan_ibadah _Haji_Reguler.pdf.” 
6 N Nofita, “Manajemen Pelaksanaan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji Dalam Membentuk 

Pembimbing Haji Yang Profesional Oleh Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Skripsi,” 

2023, 31–41. 
7 “Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji Dan Umrah Nomor 17 Tahun 2019 Pasal 10 

‘Syarat Khusus Seleksi Petugas Haji Indonesia.’” 
8 Abdul Sattar dan Hasyim Hasanah, “Tingkat Pengetahuan Peserta Sertifikasi Pembimbing Manasik 

Haji Profesional: Catatan Angkatan Vi Dari Semarang,” Multazam : Jurnal Manajemen Haji dan Umrah, 3.1 

(2023), 43 <https://doi.org/10.32332/multazam.v3i1.7096>. 
9 Mohammad Iqbal, “Pendayagunaan Dana ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah) Produktif Program Emas 

(Ekonomi Masyarakat) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq (Studi kasus LAZNAS LMI (Lembaga 

Manajemen Infaq) Cabang Kota Kediri),” Etheses, IAIN Kediri., 2020, 1–4. 
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telrkait manajelmeln pellaksanaan selrtifikasi pelmbimbing manasik haji dalam melmbelntulk 

pelmbimbing haji yang profelsional olelh Fakulltas Dakwah Institult Agama Islam Nelgelri 

Pulrwokelrto.10 Delngan delmikian, pelnellitian ini melnjadi kelbarulan idel pelnullis yang melngkaji 

telrkait “Pelndayagulnaan Pelmbimbing Ibadah Haji Profelsional Belrselrtifikat Di Kota 

Selmarang Tahuln (2012-2023)”. 

Belrdasarkan pelneljellasan diatas maka layak dilaku lkan pelnellitian agar melngeltahuli 

apakah dari selkian banyak pelselrta yang lolos dalam kelgiatan selrtifikasi didayagulnakan 

ulntulk melnjadi peltulgas pelmbimbing ibadah haji dan bagaimana pelndayagulnaan 

pelmbimbing manasik haji profelsional belrselrtifikat di kota selmarang dari angkatan I – XIII.  

Pendayagunaan 

Pelndayagulnaan belrasal dari kata “gulna” yang belrarti manfaat,11 adapuln pelngelrtian 

pelndayagulnaan selndiri melnulrult kamuls belsar bahasa Indonelsia adalah: (1). Pelngulsaha agar 

mampul melndatangkan hasil dan manfaat, (2). Pelngulsaha (telnaga dan selbagainya) agar 

mampul melnjalankan tulgas delngan baik.12 Melnulrult Pelttelr Salim dan Yelnny Salim dalam 

bulkul Kamuls Bahasa Indonelsia Kontelmporelr, “Pelndayagulnaan adalah pelngulsahaan sulpaya 

mampul melnghasilkan faeldah dan dapat melnghasilkan tulgas delngan baik”.  

Pembimbing Ibadah Haji Bersertifikat 

Pe lmbimbing ibadah haji yang profe lsional akan me lnghasilkan hasil pe lmbimbingan 

yang be lrmu ltu l. De lngan me lne lrapkan prose ls bimbingan yang e lfe lktif, pe lmbimbing ibadah 

haji yang te lrampil mampu l me lmbina dan me lmbimbing jamaah haji mandiri yang me lmiliki 

pe lnge ltahu lan dan ke lmampu lan yang dipe lrlu lkan dalam me llaksanakan ibadah haji. U lntu lk itu l 

dipelrlulkan profelsionalistas dan kelikhlasan dalam melmbimbing haji. 13 

Selrtifikasi adalah prosels pelmbelrian selrtifikat kelpada pelmbimbing selbagai bulkti 

formal bahwa pelmbimbing haji tellah mellakulkan belbelrapa rangkaian kelgiatan dan 

melngikulti pellatihan yang disellelnggarakan olelh Kelmelntelrian Agama dan lelmbaga 

U lnivelrsitas Islam Nelgelri yang tellah ditulnjulk ulntulk belkelrja sama dalam pellaksanaan 

kelgiatan selrtifikasi.14 Pelmbelrian selrtifikat julga selbagai belntulk pelngakulan yang dibelrikan 

kelpada pelmbimbing ibadah haji selbagai telnaga profelsional dan kompelteln.15 

Pelran pelnting yang dimiliki pelmbimbing haji melnulnjulkkan bahwa pelngellolaan 

sulmbelr daya manulsia dalam prosels pellaksanaan ibadah haji julga pelnting dilaku lkan. 

Kelgiatan selrtifikasi pelmbimbing haji melneltapkan seltidaknya elmpat standar kompeltelnsi 

 
10 Nofita. 
11 P Permaisuri, “Manajemen Pendayagunaan Zakat Di Inisiatif Zakat Indonesia (Izi) Dalam 

Pemberdayaan Ekonomidi Kota Bandar Lampung,” Repository Uin Raden Intan Lampung, 8.5.2017, 2022, 

2003–5 <www.aging-us.com>. 
12 Mu’inan Rafi, “Potensi Zakat (dari Konsumtif-Karitatif ke Produktif-Berdayaguna),” 2011, 82. 
13 H Afriani, “Efektivitas Program Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji Profesional Di Subdisbintal 

Diswatpersal Markas Besar Tni Angkatan Laut Jakarta.” 
14 Nabilah Utami, “Optimalisasi Pelaksanaan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Di Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan,” 2022. 
15 E. S Putri, “Pengaruh Kinerja Pembimbing Bersertifikat Terhadap Pelayanan Bimbingan Manasik 

Haji Di Kec. Lubuk Basung, Kab. Agam, Sumatera Barat,” 8.5.2017, 2022, 2003–5. 
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bagi pelmbimbing haji, yaitul kompeltelnsi peldagogik, kompeltelnsi profelsional, kompeltelnsi 

kelpribadian, dan kompeltelnsi sosial.16 

Profesional 

Melnulrult Pulpulh (2014), profelsional belrasal dari kata profelsi yang belrarti selcara 

analogis “mampul” ataul “ahli”.17 Selmelntara profelsional adalah belrsangkultan delngan profelsi 

dan melmelrlulkan kelahlian khulsuls ulntulk melnjalankannya. Selorang yang diselbult profelsional 

itul jika profelsionalitas telrselbult melmbawa pelningkatan kompeltelnsi ataul kelmampulan selrta 

melmbelrlakulkan standar eltika.18 Sulhrawardi K Lu lnis julga melnyatakan bahwa, 

profelsionalitas biasanya dipahami selbagai kulalitas yang wajib dimiliki ulntulk melningkatkan 

kulalitas pellayanan. 

B. METODE PENELITIAN 

Pada pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif delskriptif delngan tu ljulan 

ulntulk melngelkplorasi dan melngeltahuli selcara melnyellulrulh telntang bagaimana ulpaya 

“Pelndayagulnaan Pelmbimbing Ibadah Haji Belrselrtifikat di Kota Selmarang (Tahuln 2012-

2023)”. Telknis analisis data melrulpakan analisis delskriptif telrkait pelngolahan transkip 

wawancara ataul bahan data lainnya yang tellah telrkulmpull. Pelnellitian ini melnggulnakan 

telknik pelngulmpullan data belrulpa hasil wawancara dan obselrvasi langsulng. 

C. PEMBAHASAN 

Pelndayagulnaan adalah ulpaya ulntulk melnggulnakan dan melmilah sulmbelr daya dan 

potelnsi selselorang ulntulk melncapai hasil ataul manfaat yang lelbih belsar. U lntulk melnjadi 

selorang pelmbimbing ibadah haji profelsional yang belrselrtifikat ini haruls mellaluli belbelrapa 

tahapan. Salah satulnya delngan melngikulti kelgiatan selrtifikasi pelmbimbing manasik haji. 

Sellain belrfulngsi selbagai sarana pelmbelkalan yang elfelktif ulntulk melnambah pelngeltahulan, 

kelmampulan, keltelrampilan dan intelgritas pelmbimbing haji. Program selrtifikasi pelmbimbing 

haji dilakulkan seljak tahuln 2012. Dari tahuln 2012 sampai tahuln 2023 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas lniIslam Negeri Walisongo Semarang yang melrulpakan salah satul 

lelmbaga yang ditulnjulk selbagai pellaksana kelgiatan selrtifikasi suldah mellaksanakan kelgiatan 

telrselbult selbanyak 13 kali delngan rincian selbagai belrikult: 

 

 

 

 

 

 

 
16 Sarbini et al. 
17 I. W Azizah, “Problematika Manajemen Dalam Program Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji & 

Umroh Profesional Di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat,” 2021. 
18 Muhammad Islah, “Hubungan Konsep Diri Dengan Minat Menjadi Pembimbing Haji Profesional 

Mahasiswa Jurusan Manajemen Haji Dan Umrah Uin Walisongo Semarang,” 2022. 
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Tabell 1. Data Selrtifikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas lIslam Negeri  

Walisongo Semarang 2012-2023 

 
Tabel 1 menunjukkan kegiatan sertifikasi pembimbing manasik haji profesional 

telah dilakukan dari angkatan I pada tahun 2012 sampai angkatan ke XIII pada tahun 2023 

dengan jumlah peserta sebanyak 1.257 peserta. Peran sentral yang dimiliki pembimbing 

ibadah haji menunjukkan bagaimana pentingnya melakukan pengelolaan sumber daya 

manusia dalam proses pelaksanaan ibadah haji. Program selrtifikasi melrulpakan program 

pakelt dari Kelmelntelrian Agama. Se ltiap pelnyellelnggara kelgiatan selrtfikasi itul ada mitra 

kelrjasamanya. U lntulk melmpelrolelh pelmbimbing haji yang profelsional haruls mellaluli tahapan 

dan sellelksi gulna melncapai tuljulan yang diharapkan. Pada saat prosels sellelksi peltulgas 

pelmbimbing ibadah haji itul adalah salah satul syarat ulntulk ikult sellelksi ini adalah haruls 

pulnya selrtifikat. U lntulk melmpelrolelh selrtifikat telrselbult pelselrta haruls melngikulti kelgiatan 

selrtifikasi. Seltellah didapatkannya informasi ataul data awal telrkait pelmbimbing manasik 

haji profelsional yang tellah lolos dalam kelgiatan selrtifikasi mellaluli obselrvasi awal, selbagai 

langkah awal ulntulk melngidelntifikasi dari selkian banyak pelselrta kelgiatan selrtifikasi 

angkatan I–XIII selbelrapa banyak pelselrta yang dinyatakan lolos dan melmpelrolelh selrtifikat. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Bapak Dr. H. M. Muldhofi, M. Ag. 

Tersedianya sejumlah pembimbing haji yang berkualitas dan kompeten bersal dari 

pembimbing haji yang sudah tercatat di Kantor Urusan Agama Kecamatan, Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota, dan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi, 

tokoh masyarakat, ulama, ustadz, pengurus kelompok bimbingan ibadah haji yang setiap 

tahun membimbing jamaah haji didaerahnya, penyuluh Agama Islam yang berminat 

menjadi pembimbing calon jamaah haji. Kriteria kulalifikasi pembimbing harus paham 

terkait manasik haji, perjalanan haji, permasalahan haji dan bisa membimbing serta 

melakukan pendampingan kepada jamaah dengan baik. Saat ini ada syarat untuk sertifikasi 

tetapi pembimbing yang dipilih untuk menyertai jamaah dan dinyatakan lulus itu harus ikut 

berperan dalam kegiatan manasik yang diselenggarakan oleh Kemenag, pernyataan ini 
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dikuatkan oleh Bapak H. Mawardi, S.Ag sellakul Kasi Pelnyellelnggaraan Haji dan U lmrah 

Kantor Kelmelntelrian Agama Kota Selmarang.  

Belrdasarkan pelmaparan hasil wawancara diatas, dapat dilihat pada tabell dibawah 

ini telrkait delngan kulalifikasi pelselrta selrtifikasi yang belrdomisili di Selmarang dari tahuln 

2012 – 2023 dan julga data peltulgas pelmbimbing ibadah haji Kelmelntelrian Agama kota 

Selmarang. 

Tabell 2. Data Pelselrta Selrtifikasi yang Belrdomisili di Selmarang 

 

 

Tabell 3. Data Peltulgas Pelmbimbing Haji Kelmelntelrian Agama Kota Selmarang 

 

Sulmbelr: Kantor Kelmelntelrian Agama Kota Selmarang 
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Tabel 2 dan 3 menunjukkan peserta yang dinyatakan lolos dan bersertifikat domisili 

Kota Semarang dengan jumlah 30 peserta dan yang ditugaskan untuk menjadi pembimbing  

sebanyak 12 peserta dengan kualifikasi 6 peserta yang bersertifikat dan 6 peserta lainnya 

tidak terdaftar dalam data peserta yang lolos dan bersertifikat. Berdasarkan data 1, 2 dan 3 

dinyatakan bahwa selcara kelsellulrulhan dari total 1. 257 pelselrta yang dinyatakan lolos dan 

total 30 pelselrta yang belrdomisili di Kota Selmarang yang telrdaftar selbagai peltulgas 

pelmbimbing haji profelsional belrselrtifikat Kelmelntelrian Agama Kota Selmarang dengan 

presentase 20%. Seltellah dilakulkannya obselrvasi dan wawancara dapat dikelmulkakan hasil 

yang melnulnjulkkan bahwa telrnyata pelselrta yang melndaftar selbagai peltulgas pelmbimbing 

ibadah haji tidak selpelnulhnya diambil dari melrelka yang dinyatakan lulluls melngikulti 

kelgiatan selrtifikasi pelmbimbing manasik haji profelsional. Kelsellulrulhan pelselrta yang 

melngikulti program selrtifikasi tidak selmula melndaftar selbagai peltulgas pelmbimbing haji 

selbagian ada yang melmiliki kelpelntingan lain. U lpaya pelndayagulnaan teltap dilaku lkan 

delngan melmbelrikan pelran telrhadap para peltulgas pelmbimbing haji, namuln ulntulk melmilih 

pelmbimbing yang suldah belrselrtifikat masih kulrang  elfelktif. Adanya potelnsi pelmbimbing 

melrulpakan sulmbelr daya manulsia selbagai modal dasar yang nantinya dapat dikellola dan 

dikelmbangkan delmi kelpelntingan, kelbelrlangsulngan dan pelrkelmbangan dalam 

pelnyellelnggaraan haji dan u lmroh.19  

D. KESIMPULAN 

Simpullan yang dapat dikelmulkakan selbagai hasil dari pelnellitian ini. Pelrtama, 

pelndayagulnaan pelmbimbing ibadah haji profelsional teltap dibelri pelran dan didayagulnakan 

walaulpuln melmang pada kelnyataannya selmula pelndaftar peltulgas pelmbimbing ibadah haji 

masih bellulm selpelnulhnya dipilih yang suldah belrselrtifikat. Selpelrti yang suldah telrtelra dalam 

data tabell di bagian hasil dan pelmbahasan dari 1.257 pelselrta yang lolos dan belrselrtifikat 

dengan presentase 20% yang telrdaftar selbagai peltulgas pelmbimbing ibadah haji 

Kelmelntelrian Agama Kota Selmarang. Dan selbagian pelselrta selrtifikasi melngikulti kelgiatan 

selrtifikasi ulntulk syarat kelpelntingan lain. Keldula, kritelria kulalifikasi pelmbimbing haji 

profelsional melrelka adalah orang yang haruls  paham telrkait manasik haji, pelrjalanan haji, 

pelrmasalahan haji dan bisa melmbimbing selrta mellakulkan pelndampingan kelpada jamaah 

delngan baik. Jika pelmbimbing ibadah haji profelsional dalam bidangnya maka diharapkan 

tuljulan pellayanan ibadah haji olelh pelmelrintah akan lelbih muldah telrelalisasi.  

Dari hasil pelmaparan telrselbult bahwa hal ini bisa melnjadi bahan elvalulasi, pelmbellajaran, 

dan harapan keldelpannya su lpaya dalam pelndayagulnaan pelmbimbing ibadah haji profelsional 

belrselrtifikat dapat dilakulkan selsulai delngan atulran dan keltelntulan yang ada. U lntulk 

melmpelrolelh pelmbimbing yang profelsional dan kompelteln. Delngan adanya kelgiatan 

selrtifikasi ini julga diharapkan dapat melmbantul melmbelrikan calon pelmbimbing yang 

profelsional, mampul melmahami fulngsi selrta tulgas selbagai pelmbimbing manasik haji, 

melwuljuldkan jamaah haji mandiri yang belrkulalitas. Sellain itul julga melmahami belrbagai 

prosels yang dihadapi jamaah haji baik ditanah air mau lpuln di tanah sulci. Karelna pelran 

 
19 F. Ramadhan, S., Alzidan, Y. F., Wikaldi, M., Djaya, R., Wati, S., & Farhana, “Program 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Bantuas,” 

3.2 (2024), 67–74. 
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pelnting yang dimiliki pelmbimbing haji melnulnjulkkan bahwa pelngellolaan sulmbelr daya 

manulsia dalam prosels pellaksanaan ibadah haji julga pelnting dilakulkan. 

Pelnullis melngulcapkan rasa syulkulr kelpada Allah SWT dan ulcapan telrimakasih kelpada 

belbelrapa pihak, yakni Dr. H. Abdull Sattar, M.Ag sellakul Keltula Julrulsan Manajelmeln Haji 

dan U lmroh U lIN Waslisongo Selmarang,  Dr. Hasyim Hasanah, S. Sos., I., M. S. I. sellakul 

Selkreltaris Julrulsan Manajelmeln Haji dan U lmrah U lIN Walisongo, Dr. H. M. Muldhofi, 

M.Ag, H. Mawardi, S.Ag sellakul narasulmbelr dalam pelnellitian yang tellah mellulangkan 

waktul, melmbantul, melmbelrikan izin, selrta melmbelrikan informasi delmi kellancaran pelnullis 

dalam melnyellelsaikan pelnellitian ini. Kelpada keldula orang tula, kellularga, dan telman-telman 

yang tellah melmbelrikan do’a, dan dulkulngannya sellama ini.  
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